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e. Huruf Kapital

Sistem penulisan huruf Arab tidak mengenal huruf kapital,
akan tetapi apabila telah dialih aksarakan maka berlaku
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Khusus untuk penulisan kata Alqur’an dan nama-nama
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Judul : “Perspektif Fatwa DSN MUI Nomor 54 Tahun
2006 Terhadap Aplikasi Hasanah (Studi Kasus: Bni Syariah
Cabang Fatmawati)”
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ABSTRAKSI

Pertumbuhan ekonomi semakin maju, menuntut industri
perbankan syariah melakukan inovasi dan menciptakan
produk-produk terbaru guna menjawab kebutuhan nasabah
yang semakin beragam.Kartu kredit yang bersifat efisien,
praktis, serta aman menjadi keunggulan tersendiri bagi nasabah
khususnya nasabah bonafid yang hidup di kawasan
metropolitan.BNI Syariah mewujudkan kartu kredit syariah
guna memfasilitasi bagi nasabah yang ingin memanfaatkan
kartu kredit yang bebas dari unsur bunga melalui produknya
BNI Hasanah Card. Masalah-masalah yang akan dibahas pada
penelitian ini adalah mencakup konsep fatwa nomor 54/DSN-
MUU/X/2006 tentang kartu kredit Syariah, penerapan prinsip-
prinsip syariah pada Hasanah Card di BNI Syariah, dan apakah
praktek Hasanah Card Pada BNI
Syariah Sudah Sesuai dengan Prinsip Syariah.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sistem kartu
kredit syariah yang dikeluarkan oleh PT. Bank BNI Syariah
dalam hal ini studi kasus dilakukan pada BNI Syariah Cabang
Fatmawati terhadap aturan yang dikeluarkan oleh DSN-MUI
melaui fatwanya nomor 54 tahun 2006. Penelitian ini dengan
menggunakan pendekatan kualitatif metode yang digunakan

Xvi




adalah deskriptif.Dalam metode penelitian ini data diperoleh
dari dokumentasi serta wawancara dengan pihak yang terkait.
Penelitian ini menghasilkan bahwa konsep kartu kredit
syariah menurut fatwa nomor 54/DSN-MUL/X/2006 adalah
harus beradasarkan akad kafalah, gardh, dan ijarah. Selain itu
dalam mekanisme pelaksanaannya harus memenuhi ketentuan-
ketentuan dan batasan (dhawdbith wa Hudid) kartu kredit
syariah, akad dalam Hasanah Card telah sesuai dengan fatwa
DSN No. 54/DSN-MUI/X/2006. Praktik penerapan prinsip-
prinsip syariah dalam mematuhi batasan-batasan transaksi yang
dihalalkan (dhawdbith wa hudiid) adalah pihak BNI Syariah
berkonsultasi dengan Dewan Pengawas Syariah (DPS), BNI
Syariah menonaktifkan kartu bagi card holder yang belum
melunasi tanggungan, Pagu limit Hasanah Card disesuaikan
dengan kemampuan finansial card holder, adanya kode halal
pada merchant yang ditentukan guna menghindari kartu
digunakan untuk transaksi yang tidak sesuai syariah, Praktik
Hasanah Card telah sesuai dengan fatwa DSN No. 54/DSN-
MUI/X/2006. Namun tentang biaya ta‘widh dan late
chargeHasanah Card telah sesuai dengan syariah.Namun, biaya
ta‘widh ini ditentukan berdasarkan hari keterlambatan yang
menurut penilaian penulis dinilai kurang adil karena
kemampuan finansial card holder yang berbeda-beda.
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Mengenai ada tidaknya kendala yang dihadapi pihak BNI
Syariah adalah adanya fasilitas tarik tunai dengan
menggunakan Hasanah Card, dalam hal ini pihak BNI Syariah
tidak mengetahui uang yang diambil tersebut digunakan untuk
hal yang sesuai dengan syariah atau tidak.

Kata kunci: fatwa DSN, kartu kredit syariah, Hasanah
Card
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bank adalah lembaga keuangan yang
mempunyai fungsi inter mediasi (inter mediary) yaitu
sebagai lembaga yang mempunyai tugas
mengerahkan dana dari masyarakat dan menyalurkan
kembali dana-dana tersebut kepada masyarakat yang
membutuhkan dalam bentuk pembiayaan.'

Sedangkan pengertian bank Syariah sebagaimana
yang tercantum dalam Undang-Undang Nomor 21
Tahun 2008 tentang perbankan Syariah, adalah bank
yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan

Prinsip Syariah dan menurut jenisnya terdiri atas
Bank Umum Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah.’

'Ah. Azharudin Latif. Nahrowi, Pengantar Hukum Bisnis
Pendekatan Hukum Positif & Hukum Islam,(Jakarta: Lembaga
Penelitian UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2009), h. 83

2Ah. Azharudin Latif. Nahrowi, Pengantar Hukum Bisnis
Pendekatan Hukum Positif & Hukum Islam, h. 83
1




Manusia sebagai mahluk sosial mempunyai
banyak keinginan dan kebutuhan hidup. Salah
satunya adalah pelayanan jasa keuangan yang aman
dan nyaman. Karena banyaknya permintaan akan
pelayanan jasa keuangan yang dalam hal ini terhadap
perbankan semakin meningkat.

Dalam memberikan pelayanan yang maksimal
bagi nasabah dalam melakukan transaksi dan
penarikan tunai. Bank perlu mengadakan kartu kredit.
Kartu kredit yaitu kartu yang dikeluarkan oleh bank
yang diberikan kepada nasabah untuk dapat
dipergunakan sebagai alat pembayaran diberbagai
tempat seperti supermarket, pasar swalayan, hotel,
restoran, tempat hiburan, dan tempat-tempat lainnya.
Disamping itu dengan kartu ini juga bisa diuangkan
di berbagai tempat seperti di ATM (Automated Teller
Machine).?

Kartu kredit merupakan suatu terobosan suatu
alat transaksi dan juga merupakan gaya hidup syariah

3 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta:
PT. Raja GrafindoPersada, 2005), h. 318




dengan ragam keistimewaan. * Kartu kredit atau
Credit Card merupakan sebuah gaya hidup dan
bagian dari komunitas manusia untuk dapat
dikategorikan modern dalam tata kehidupan sebuah
kota yang beranjak menuju metropolitan atau
kosmopolitan.®

Sebuah gaya hidup yang apabila tidak diikuti
membuat tertinggal dari pesatnya perkembangan
kehidupan, akan tetapi di sisi lain akan terbawa arus
yang semakin deras kepusaran kehidupan yang
melupakan identitas dirinya.®

Kartu kredit adalah suatu alat pembayaran
pengganti uang tunai atau cek, ’ kartu kredit hanya
dapat dikeluaran oleh bank yang tergolong sehat atau

4

www.infobanknews.com  /2010/11/giliran-cimb-niaga-

syariah-terbitkan-kartu-kredit-berbasis-syariah. ~ diakses pada

tanggal 10 Januari 2014

3 Johanne§ Ibrahim, Kartu Kredit Analitis Antara Kontrak dan
Kejahatan, (Bandung: PT. Refika Aditama), h. 1

¢ Johannes Ibrahim. Kartu Kredit Analitis Antara Kontrak dan

Kejahatan, h. 1

" OP. Simorankir, Seluk Beluk Bank Komersial, (Jakarta:
Aksara Perdana Indonesia, 1991), cet ke-6, h. 135




cukup sehat setelah mendapat persetujuan dari Bank
Indonesia.® Sedangkan penerbitan kartu kredit bagi
perusahaan harus melalui prosedur dari Kementrian
Keuangan.9 Kartu kredit ini tidak dapat dipindah
tangankan dan pemegang kartu disyaratkan untuk
membuka rekening koran atau deposito berjangka
dan memberi kuasa kepada bank untuk mendebet
rekening koran atau deposito berjangka tersebut
dalarﬁ pembayaran utangnya kepéda bank - apabila
pemegang Kkartu kredit lalai melaksanakan
kewajibannya.'

Penggunaan kartu kredit sebagai alat
'pembayaran mendapat dukungan yang positif dari
banyak kalangan seperti pedagang, pengusaha, dan
juga para konsumen. Sehingga tidak aneh pada masa-
masab sekarang ini_ orang-orang lebih banyak
mengguakan kartu kredit dalam memenuhi
kebutuhannya. Banyak keuntungan yang diperoleh

8 Thomas Suyatno, Kelembagaan Perbankan, (Jakarta: PT.
Gramedia Pustaka Utama, 1989), edisi ke-2, h. 58

® Dahlan Siamat, Manajemen Lembaga Keuangan, (Jakarta:
Lembaga Penerbitan Fakultas Ekonomi Ul, 1999), edisi-II, h. 348
19 Thomas Suyatno, Kelembagaan Perbankan,edisi ke-2, h. 59




dengan menggunakan kartu kredit, karena kartu
kredit merupakan suatu instrument yang dapat
digunakan di toko-toko, supermarket, tempat
hiburan, swalayan, dan lain-lain."!

Dengan praktisnya penggunaan kartu kredit
tersebut maka banyak bank-bank yang mengeluarkan
produk layanan kartu kredit maupun lembaga
keuangan. Dan banyak dari pedagang maupun
merchant yang menggunakan fasilitas layanan ini.

Berdasarkan fatwa DSN-MUI Nomor 54 DSN-
MUV/X/2006 dan juga peraturan Bank Indonesia
nomor 11/11/PBI/2009 BNI Syariah bekerjasama
dengan master card menerbitkan Hasanah Card di
BNI Syariah.

Dari segmen konsumer, produk unggulan BNI
Syariah adalah Hasanah Card. Ditujukan bagi
masyarakat yang menginginkan satu produk
pembiayaan yang bisa digunakan dalam bertransaksi

dimanapun dan kapanpun dengan prinsip dan syariah.

' Edy Santoso, ’Syariah Card dan Aplikasinya pada Produk
Dirham Crad’’, Skipsi, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2008.h,

12. Tidak diterbitkan (t.d)




Kartu kredit BNI Syariah merupakan yang
kedua. Dan yang pertama mengeluarkan kartu kredit
syariah adalah Bank Danamon Syariah melalui
produk Dirham Card pada tanggal 19 Juli 2007."

Sejak awal munculnya kartu kredit syariah,
banyak yang meragukan dan menimbulkan
kontrofersi di antara para pelaku perbankan syariah.
Para bankir meragukan apakah mekanisme kartu
kredit syariah masih sesuai dengan prinsip-prinsip
syariah, lebih dari itu para bankir menilai bahwa
manfaat kartu kredit syariah sangat kecil sekali.
Bahkan, bank muamalah yang sudah murni syariah
pun menolak kartu kredit syariah.'

Selain masalah kontrofersi dikalangan bankir,
didalam Kkartu kredit syariah pun terdapat aturan
biaya ta ‘widh. Di dalam fatwa DSN-MUI nomor 54
-tentang syariah card terdapat beberapa ke_tentuaﬁ
yang antara lain membahas tentang biaya ta ‘widh,

biaya ta ‘widh adalah ganti rugi terhadap biaya-biaya

2 www.ajidedim.net/?p=82, Kontroversi Kartu Kredit

Syariah.... Kok Aneh, diakses pada tanggal 12 Januari 2014
B www.muamalatbank.com, 7Ta‘widh, Pembelajaran Bagi
Nasabah Nakal, diakses pada tanggal 12 Januari 2014




yang dikeluarkan penerbit kartu akibat keterlambatan
pemegang kartu dalam membayar kewajibannya

yang telah jatuh tempo."*

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik
untuk  melakukan  penelitian dengan  judul
“Perspektif Fatwa DSN MUI No. 54 Tahun 2006
Terhadap Aplikasi Hasanah Card di BNI Syariah
(Studi Kasus: BNI Syariah Cabang Fatmawati)”.

. Permasalahan:
1. Identifikasi Masalah
Sebelum melakukan pembatasan masalah dan
perumusan  masalah, penulis melakukan
pengidentifikasian masalah terlebih dahulu, yaitu
sebagai berikut:
a. Apakah yang dimaksud dengan kartu kredit
syariah?
b. Siapa saja pihak-pihak yang terkait dalam
perjanjian kartu kredit syariah?

" fatwa nomor 54/DSN-MUI/X/2006, Himpunan fatwa
Dewan Syariah Nasional (DSN) Majlis Ulama Indonesia,
diterbitkan atas kerjasama DSN-MUI Bank Indonesia (BI), edisi

revisi 2006




c. Apa yang dimaksud dengan Hasanah Card di BNI
Syariah?

d. Akad apa yang digunakan dalam Hasanah Card di
BNI Syariah?

e. Bagaimana BNI Syariah menerapkan prinsip
syariah mengenai pelarangan ribd, ghardr, dan
israf? |

2. Pembatasan Masalah }

Karena luasnya pembahasan yang akan diteliti
dan juga agar tidak melenceng jauh, penulis
membatasi ~ pembahasannya  hanya  seputar
mekanisme Hasanah Card, apakah dalam praktek
Hasanah Card pada BNI Syariah sesuai dengan fatwa
nomor 54/DSN-MUI/X/2006 atau belum sesuai.

3. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah diatas, dapat

dirumuskan sebagai berikut:

a. Bagaimanakah konsep fatwa nomor 54/DSN-
MUI/X/2006 tentang kartu kredit Syariah?

b. Bagaimanakah penerapan prinsip-prinsip syariah
pada Hasanah Card di BNI Syariah?




c. Apakah praktek Hasanah Card Pada BNI Syariah

Sudah Sesuai dengan Prinsip Syariah?

C. Tujuan dan Manfaat Penulisan

Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah:

1.

Mengetahui konsep fatwa nomor 54/DSN-
MUI/X/2006 tentang kartu kredit Syariah.
Mengetahui praktek penerapan prinsip-prinsip
syariah pada Hasanah Card di BNI Syariah.
Mengetahui kesesuaian antara praktek Hasanah
Card dengan prinsip-prinsip syariah.

Sejalan dengan tujuan penelitian, maka

penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi

peneliti, civitas akademika, dan Bank BNI Syariah.

1.

Bagi peneliti yang sedang menekuni bidang
hukum ekonomi Syariah di program S1 Institut
IImu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta, melalui penelitian
ini akan semakin memperkaya dan memperdalam
wawasan peneliti tentang kartu kredit Syariah.

Sementara bagi Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ)
Jakarta, khususnya fakultas syari’ah, hasil
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penelitian ini dapat menambah informasi dan

memperkaya referensi perpustakaan.

3. Sedangkan bagi

Bank BNI Syariah, hasil

penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan

untuk menuju praktek kartu kredit yang benar-

benar sesuai dengan prinsip-prinsip Syariah.

D. Kajian Pustaka Yang Relevan

Nama/ Judul Kesimpulan Perbedaan
Tahun
Penulisan
Halimatu Penggunaan Skripsi Skripsi
Sa’diyah/20 Kartu = Kredit | menjelaskan yang
04 Ditinjau Dari | tentang dibahas
Hukum Islam, [hukum kartu | penulis
Skripsi, IIQ | kredit menjelaska
Jakarta ditinjau dari n tentang
hukum konsep
islam. fatwa
DSN-MUI

nomor 54




11

tahun 2006

dan

aplikasi
Hasanah
Card di
BNI
Syariah.
Nur Faidal/ | Analisis Skripsi Skripsi
2008 Persepsi menjelaskan menjelaska
Bankers persepsi n tentang
(Danamon & para perspektif
DKI Syariah) Bankers fatwa
dan Masyarakat (Danamon DSN-MUI
Terhadap & DKI nomor 54
Penerbitan Syariah) dan | tahun 2006
Kartu Kredit | masyarakat terhadap
Syariah. terhadap aplikasi
Skripsi, UIN | penerbitan Hasanah
Syarif kartu kredit Card di
Hidayatullah Syariah. BNI

Syariah.
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Edi Santoso/
2008

Syariah  Card
dan
Aplikasinya
Pada  Produk
Dirham Card di
Bank Danamon
Syariah

Skripsi  ini
membahas
tentang
kesesuaian
prinsip
syariah
terhadap
aplikasi
Dirham card
di Bank
Danamon
Syariah.

Skripsi
menjelaska
n tentang
kesesuaian
fatwa
DSN-MUI
nomor 54
tahun 2006
terhadap
aplikasi
Hasanah
Card di
BNI
Syariah.

Fokus perbedaan skripsi penulis dengan skripsi-

skripsi terdahulu adalah penulis menganalisa aplikasi
Hasanah Card di BNI Syariah terhadap kesesuian
fatwa nomor 54/DSN-MUI/X/2006 ditinjau dari segi

hukum.

E. Kerangka Teori

Dalam

syariah terdapat ketentuan

tentang

batasan tersebut adalah tidak menimbulkan riba,




tidak digunakan untuk transaksi yang melanggar
syariah, tidak mendorong pengeluaran yang
berlebihan atau konsumerisme (israf), dengan cara
antara  lain  menetapkan  pagu  maksimal
pembelanjaan, pemegang kartu harus mempunyai
kemampuan dalam melunasi selama masa waktunya,
serta tidak memberikan fasilitas yang bertentangan.
Selain ketentuan tentang batasan, terdapat pula
ketentuan tentang biaya ta ‘widh, pengertian biaya
ta ‘widh menurut DSN-MUI adalah biaya ganti rugi
terhadap biaya-biaya yang dikeluarkan penerbit kartu
akibat keterlambatan pembayaran oleh pemegang

kartu yang telah jatuh tempo.

. Metodologi Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
a. Jenis penelitian
Untuk mencapai tujuan dari skripsi ini, maka
penulis menggunakan dua jenis penelitian, yaitu:
1) Penelitian Kepustakaan (Library Research)
Peneitian ini ditujukan untuk memperoleh

literatur yang berkenaan dengan aplikasi Hasanah
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Card di BNI Syariah. Metode ini digunakan untuk
mencari data teraktual yang bersifat teoritis dengan
menggunakan buku-buku, majalah, karya-karya
ilmiah, koran, artikel, dan bahan pustaka lainnya
yang berkaitan dengan materi skripsi ini baik yang
berada di perpustakaan dan juga media elektronik.

2) Penelitian Lapangan

Penelitian yang dilakukan penulis untuk
mendapatkan data-data terkait materi skripsi ini
dengan cara mendatangi secara langsung ke tempat
objek penelitian yaitu Bank BNI Syariah untuk
melakukan wawancara dan pengambilan dokumen-
dokumen terkait.
b. endekatan Penelitian

Pendekatan dalam penelitian ini adalah
menggunakan pendekatan penelitian  kualitatif
dengan metode studi kasus yang bertujuan untuk
mempelajari perspektif fatwa nomor 54/DSN-
MUI/X/2006 terhadap aplikasi Hasanah Card di BNI
Syariah. Dalam penelitian ini penulis memfokuskan

pada penerapan nilai-nilai syariah sesuai dengan

14
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fatwa nomor 54/DSN-MUL/X/2006 pada Hasanah
Card di BNI Syariah.
1) Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian
kualitatif ini adalah bersumber dari:

a) Data Primer

Merupakan data yang langsung diperoleh dari
sumber yang bersangkutan. Dalam penelitian ini data
primer diperlukan untuk mengetahui aplikasi hukum
kartu kredit syariah yang akan diperoleh melalui
wawancara dengan praktisi kartu kredit syariah,
yakni praktisi pada Bank BNI Syariah. Penulis
melakukan wawancara dengan pimpinan ataupun
perwakilan Bank BNI Syariah dengan cara tanya
jawab lisan secara langsung dengan menggunakan
pedoman wawancara yang sistematik guna
mendapatkan keterangan yang berhubungan dengan
permasalahan yang diteliti dengan tujuan untuk
mendapatkan informasi yang akurat.
b) Data Sekunder

Data sekunder akan diperoleh melalui studi
pustaka sebagai pendukung data primer. Melalui




studi pustaka ini diharapkan akan diperoleh data-data
yang terkait dengan kerangka teori penelitian ini.
¢) Teknik Analisa Data

Karena pendekatan data utama penelitian ini
adalah kualitatif, maka baik untuk jenis data normatif
maupun  empiris, akan dilakukan  dengan
menganalisis isi. Selanjutnya data dideskripsikan dan
ditafsirkan melalui tahapan-tahapan berikut ini:
(1) Reduksi Data

Data yang diperoleh melalui studi pustaka dan
studi lapangan akan dicek kelengkapannya dan
kemudian dipilah-pilah berdasarkan satuan konsep
kategori, atau tema tertentu. Dalam hal ini data yang
tidak diperlukan disisihkan sehingga hanya yang
diperlukan saja yang akan dipakai.
(2) Display Data

Mengingaf banyaknya data yang harus dianalisis
dan untuk mengurangi tingkat kesulitan dalam
pemaparan dan penegasan kesimpulan, maka perlu
dibuat sketsa, matrik, atau grafik sehingga

keseluruhan data dan bagian-bagian rinciannya dapat

dipetakan dengan jelas.
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(3) Kesimpulan

Data yang telah dipolakan dan disusun secara
sistematik, baik melalui penentuan tema maupun
yang telah dibuat sketsa dan matriknya akan diambil

kesimpulan sehingga makna data dapat ditemukan.

. Tehnik Penulisan

Teknik penulisan laporan dalam penelitian ini
akan merujuk pada “Pedoman Penulisan Skripsi,
Tesis, dan Disertasi Institut IImu Al-Qur’an (IIQ)
Jakarta (Edisi Revisi) Tahun 2011.

. Sistematika Penulisan

Hasil akhir dari penelitian ini akan dituangkan
dalam laporan tertulis dengan sistematika penulisan
sebagai berikut:
Bab I Pendahuluan, memuat Latar Belakang
Masalah, Perumusan dan Pembatasan Masalah,
Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Metode
Penelitian, dan Sistematika Penulisan.
Bab II. Kartu Kredit Syariah dalam Perspektif Fatwa
Nomor 54/DSN-MULI/X/2006. Dalam bab ini akan

17




dibagi menjadi beberapa sub bab yang akan
membahas tentang; Pengertian Kartu Kredit Syariah,
Landasan Hukum Kartu Kredit Syariah, Akad-akad
yang digunakan dalam Kartu Kredit Syariah, serta
prinsip-prinsip kartu kredit syariah yang tidak
diterapkan pada kartu kredit konvensional.

Bab III. Gambaran umum bank BNI Syariah. Dalam
bab ini akan dibagi menjadi beberapa sub bab yang
akan membahas tentang; sejarah berdirinya BNI
Syariah, visi dan misi, struktur organisasi dan
produk-produk bank BNI Syariah.

Bab IV. Aplikasi Hasanah Card di BNI Syariah.
Dalam bab ini akan dibagi menjadi beberapa sub bab
yang akan membahas tentang; Analisis Terhadap
Aplikasi Akad Hasanah Card di BNI Syariah; analisis
Terhadap Aplikasi Ketentuan Tentang Batasan
(Dhawdbith wa Hudid) Hasanah Card di BNI
Syariah; analisis Terhadap Aplikasi Ketentuan Fee
Hasanah Card di BNI Syariah; analisis Terhadap
Aplikasi Ketentuan fa ‘widh dan Denda Hasanah Card
di BNI Syariah.
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Bab V. Periutup yang terdiri dari kesimpulan dan

saran-saran
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BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian maka penulis menarik
kesimpulan bahwa:

1. Konsep kartu kredit syariah menurut fatwa nomor
54/DSN-MUI/X/2006 adalah harus beradasarkan
akad kafalah, qardh, dan jjarah. Selain itu dalam
mekanisme  pelaksanaannya harus  memenuhi
ketentuan-ketentuan dan batasan (dhawdbith wa
Hudid) Xkartu kredit syariah, yang diantaranya
adalah: (1) tidak menimbulkan rib4, (2) tidak
digunakan dengan transaksi yang tidak sesuai dengan
syariah, (3) tidak mendorong pengeluaran yang
berlebihan (israf), dengan cara antara lain
menetapkan pagu maksimal pembelanjaan, (4)
pemegang kartu utama harus memiliki kemampuan
finansial untuk melunasi pada waktunya, (5) tidak
memberikan fasilitas yang bertentangan dengan

syariah.
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2. Hasanah Card menggunakan akad yang telah sesuai
dengan fatwa DSN No. 54/DSN-MUI/X/2006 yaitu
menggunakan  akad kafalah, qardh, dan ijarah.
Praktik penerapan prinsip-prinsip syariéh dalam
mematuhi batasan-batasan transaksi yang dihalalkan
(dhawdbith wa hudiid) adalah pihak BNI Syariah
berkonsultasi dengan Dewan Pengawas Syariah
(DPS) yang ada di BNI Syariah. Untuk menghindari
adanya rib4 dan hutang yang berlipat ganda dalam
praktek Hasanah Card, pihak BNI Syariah akan
menonaktifkan kartu bagi card holder yang belum
melunasi tanggungan, sampai pemegang kartu
tersebut melunasinya. Pagu limit pada Hasanah Card
bertujuan agar. card holder terhindar dari pengeluaran
yang . berlebihan, dan pagu limit ini disesuaikan
dengan jenis kartu atas dasar kemampuah finansial
card holder. BNI Syariah memberikan kode kepada
card holder mengenai merchant halal untuk
menghindari Hasanah Card digunakan pada hal-hal
yang haram menurut syariah.

3. Praktik Hasanah Card telah sesuai dengan fatwa DSN
No. 54/DSN-MUI/X/2006. Namun tentang biaya
Ta‘widh dan late charge pihak BNI Syariah telah
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memberitahukan diawal perjanjian sebelum card
holder telat melakukan pembayaran.Pada dasarnya
biaya ta ‘widh pada Hasanah Card telah sesuai dengan
syariah. Namun, biaya fa‘widh ini ditentukan
berdasarkan hari keterlambatan yang menurut
penilaian penulis dinilai kurang adil karena
kemampuan finansial card holder yang berbeda-
beda. Mengenai ada tidaknya kendala yang dihadapi
pihak BNI Syariah adalah adanya fasilitas tarik tunai
dengan menggunakan Hasanah Card, dalam hal ini
pthak BNI Syariah tidak mengetahui uang yang
diambil tersebut digunakan untuk hal yang sesuai
dengan syariah atau tidak. Namun, pihak BNI
Syariah menghimbau agar Hasanah Card digunakan
untuk transaksi yang halal.

B. Saran
Berdasarkan  hasil yang dilakukan selama
peninelitian, penulis menyarankan kepada pihak BNI
Syariah untuk menambah lebih banyak merchant-
merchant yang dapat dikatakan halil pada produknya
untuk memberikan kemudahan transaksi bagi card
holder. Selain itu, pihak BNI Syariah perlu
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meningkatkan sistem pengawasan agar tidak terjadi

(ketidakjelasan barang).
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